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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa sehingga
buku Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Sektor
Migas ini dapat tersusun dengan baik. Buku ini menguraikan
konsep dan strategi yang komprehensif terapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) di Sektor Migas. Buku ini terdiri atas
12 bab, dimulai dengan teknologi dan inovasi K3 di Lingkungan
Migas. Bab selanjutnya terkait terapan penanggulangan
keadaan darurat di tempat kerja. Pada bab manajemen risiko
keselamatan diulas cara mengidentifikasi bahaya, menilai dan
mengendalikan risiko, serta beberapa metode yang dapat
diterapkan pada manajemen risiko. Selanjutnya yaitu
pembahasan mengenai manajemen perubahan, serta
pembahasan mengenai indikator dan ukuran keberhasilan
terhadap penerapan manajemen risiko ini.

Bab Pelatihan dan Kompetensi K3 di Lingkungan Migas
mengulas pentingnya pendidikan dan pelatihan bagi pekerja.
Sementara itu pada Bab Sistem Manajemen Keselamatan
Kontraktor (CSMS) membahas contoh kasus penerapannya di
perusahaan migas. Bab selanjutnya membahas mengenai
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) terkait
prosedur aman dalam menangani limbah B3 yang berisiko. Bab
Pengelolaan Kesehatan Kerja membahas mengenai faktor-
faktor yang memiliki risiko kesehatan dan beberapa terapan
teknologi dan inovasi yang dapat diterapkan khusus pada

pengelolaan kesehatan kerja ini.



Kemudian dilanjutkan dengan Bab investigasi insiden dan
tindakan perbaikan, audit dan tinjauan manajemen,
implementasi permit to work (PTW) dan ditutup dengan
Peraturan, Regulasi dan Standar K3 di Sektor Migas.

Kami mengucapkan terima kasih kepada penerbit Future
Science yang telah memberikan kesempatan dan dukungan
penuh dalam proses penerbitan buku ini. Tanpa dukungan dari
tim penerbit, buku ini tidak akan terwujud. Ucapan terima
kasih juga kami sampaikan kepada 12 penulis yang telah
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk menyumbangkan
pemikiran serta pengalaman berharga mereka dalam menyusun
bab-bab yang ada. Akhir kata, kami berharap buku ini dapat
bermanfaat bagi siapa pun yang memerlukan. Semoga
keselamatan dan kesehatan kerja dapat terus menjadi prioritas
di sektor migas dan juga berbagai sektor industri lain maupun
pemerintahan.

Tembagapura, Maret 2025
Editor,

Arif Susanto
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BAB 1
TEKNOLOGI DAN INOVASI K3
DI LINGKUNGAN MIGAS

Teguh Santoso
Magister Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Departemen Layanan dan Informasi Kesehatan
Sekolah Vokasi, Universitas Gadjah Mada
E-mail: teguhsantosoamd@mail.ugm.ac.id

PENDAHULUAN

Industri minyak dan gas (migas) adalah salah satu sektor
yang sangat penting bagi perekonomian global, termasuk di
Indonesia. Sektor ini tidak hanya memberikan kontribusi besar
terhadap pendapatan negara melalui eksplorasi dan produksi
energi, tetapi juga menjadi salah satu sektor yang paling berisiko
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Proses
operasional yang melibatkan material berbahaya, tekanan tinggi,
suhu ekstrem, dan lingkungan kerja di lokasi terpencil
menjadikan industri ini sebagai salah satu industri dengan
tingkat kecelakaan kerja yang tinggi (International Labour
Organization/ILO, 2019). Berdasarkan laporan
dari International Association of  Qil and Gas
Producers (IOGP), kecelakaan kerja di sektor migas secara
global mencapai lebih dari 2.000 insiden serius setiap tahunnya
(IOGP, 2021).

Di Indonesia, risiko kecelakaan kerja di sektor migas telah
menjadi perhatian besar. Data BPJS Ketenagakerjaan (2022)
menunjukkan bahwa dari total kecelakaan kerja yang dilaporkan
sebanyak 30% terjadi di sektor industri berat dan termasuk
migas. Insiden besar seperti kebakaran kilang minyak Balongan
pada tahun 2021 yang menyebabkan ribuan penduduk di sekitar
lokasi harus dievakuasi, serta ledakan sumur minyak ilegal di
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Aceh pada 2018 yang merenggut puluhan nyawa dapat
mencerminkan betapa pentingnya pengelolaan K3 yang lebih
baik di sektor ini (Indonesia Energy News, 2022). Insiden-
insiden ini tidak hanya berdampak pada keselamatan pekerja,
tetapi juga merugikan ekonomi dan mencemari lingkungan.

Kemajuan teknologi dalam beberapa dekade terakhir telah
memberikan solusi inovatif untuk mengurangi risiko di sektor
migas. Teknologi seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan
buatan (Al) dan perangkat wearable memungkinkan
pemantauan kondisi kerja secara real-time, deteksi dini terhadap
potensi bahaya dan pengelolaan data keselamatan yang lebih
baik (Jones, 2022). Sebagai contoh, perusahaan multinasional
seperti Shell telah berhasil mengurangi angka kecelakaan kerja
hingga 40% melalui implementasi loT untuk memantau tekanan
dan suhu di jaringan pipa bawah lautnya (Wilson, 2020).
Teknologi ini memungkinkan tindakan preventif sebelum terjadi
insiden. Namun, adopsi teknologi ini di Indonesia masih
menghadapi sejumlah tantangan.

Salah satu kendala terbesar terkait penerapan teknologi
yaitu biaya investasi awal yang tinggi, terutama bagi perusahaan
kecil dan menengah (Indonesia Safety Center, 2024). Selain itu,
keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
keterampilan dalam teknologi canggih juga menjadi hambatan
dalam penerapan loT, Al ataupun sistem berbasis data lainnya
(ILO, 2019). Regulasi yang ada, seperti Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral (PerMen ESDM) Nomor 33
Tahun 2021, mewajibkan penerapan teknologi keselamatan
berbasis digital, tetapi implementasinya belum sepenuhnya
optimal karena kurangnya pengawasan dan panduan teknis yang
jelas (Kementerian ESDM, 2021). Bab ini mencakup
pembahasan implementasi teknologi, tantangan yang dihadapi,
serta prospek dan inovasi yang dapat meningkatkan keselamatan
kerja di sektor ini.



keselamatan, yang menghambat implementasi teknologi ini
secara luas (Kementerian ESDM, 2021).

KESIMPULAN

Teknologi dan inovasi seperti 10T, Al, wearable devices,
robotika, dan VR telah memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan keselamatan dan efisiensi kerja di industri migas.
Namun, penerapannya di Indonesia masih menghadapi
tantangan seperti biaya tinggi, keterbatasan infrastruktur, dan
kurangnya tenaga kerja terampil. Dengan dukungan pemerintah,
kolaborasi lintas sektor, dan peningkatan edukasi, teknologi ini
memiliki potensi besar untuk menciptakan lingkungan Kkerja
yang lebih aman, efisien, dan berkelanjutan.
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PROFIL PENULIS

"m Ir. Teguh Santoso, S.T., M.M.,

Penulis merupakan seorang profesional
yang berdedikasi di bidang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) dengan
pengalaman luas di berbagai sektor industri,
khususnya di sektor Migas. Perjalanan
akademik dan kariernya mencerminkan
| komitmen yang kuat terhadap
e pengembangan keahlian di bidang HSE
(Health, Safety, and Environmental). la memulai pendidikan
formalnya di SMA Negeri 1 Pagaden, melanjutkan Diploma 3 Teknik
Kimia di Politeknik Negeri Bandung, dan menyelesaikan Sarjana
Teknik di Universitas Subang. Gelar Magister Manajemen diraih di
Universitas Terbuka dan saat ini sedang menempuh Magister Terapan
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K3 untuk memperdalam wawasan dan keterampilannya di bidang
manajemen K3. Dalam perjalanan kariernya, penulis menjabat sebagai
HSE Officer dan Emergency Response di beberapa perusahaan besar.
Penulis bergabung dengan PT Pertamina EP dari tahun 2013 hingga
2019, dan berperan penting dalam meningkatkan standar HSE
perusahaan. Saat ini, bekerja di PT Pertamina Hulu Rokan sejak 2019,
di mana ia terus menunjukkan dedikasi dan inovasi dalam mendukung
operasional yang aman, efisien dan berkelanjutan.
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BAB 2
PENANGGULANGAN KEADAAN DARURAT

Rizal Fazaul Mufid
Magister Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Departemen Layanan dan Informasi Kesehatan
Sekolah Vokasi, Universitas Gadjah Mada
E-mail: rizalfazamufid@gmail.com

PENDAHULUAN

Selama beberapa dekade mendatang, gas bumi dan minyak
akan terus menjadi penyumbang energi terbesar di dunia.
Menurut Kamal (2019), Undang-undang Nomor 22 Tahun 2001
tentang minyak dan gas bumi mengatur penyelenggaraan sektor
migas. Undang-undang ini membagi kegiatan migas menjadi
dua bagian, yaitu kegiatan hulu dan hilir. Perusahaan industri
hulu minyak dan gas bumi dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya memiliki risiko yang tinggi. Baik itu di sektor hulu
minyak dan gas bumi yaitu kegiatan pengeboran dan
pengelolaan operasional produksi, maupun di sektor hilir
minyak dan gas bumi yaitu pada kegiatan pengelolaan distribusi
minyak dan gas ke konsumen. Sebagai salah satu upaya untuk
mengurangi  kerugian yang mungkin timbul dari kegiatan
operasional, maka perusahaan perlu memiliki Sistem Kesiagaan
dan Penanggulangan Keadaan Darurat guna menghadapi dan
mengatasi risiko-risiko dimaksud.

Penanggulangan keadaan darurat, manajemen Krisis, dan
keberlangsungan bisnis adalah upaya untuk memastikan bahwa
setiap kejadian yang tidak diinginkan (keadaan darurat atau
insiden) yang terjadi di perusahaan di industri hulu minyak dan
gas bumi dapat ditangani secara siaga. Hal tersebut diharapkan
agar tidak mengganggu proses kegiatan bisnis atau dapat
berdampak lebih besar kepada orang, lingkungan, aset, dan
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reputasi perusahaan. Tanggap darurat, manajemen Krisis, dan
keberlangsungan bisnis menekankan pencegahan, kesiapsiagaan,
respons atau tanggap, pemulihan, serta memastikan bahwa
setiap karyawan dapat tanggap atas situasi dan kondisi darurat
dan krisis di tempat kerja mereka. Oleh karena itu, perusahaan
menempatkan pencegahan sebagai prioritas utama dan
berkomitmen untuk mengelola insiden dan keadaan krisis yang
sebenarnya.

PRINSIP DASAR TANGGAP DARURAT,
PENGELOLAAN BENCANA, DAN KEBERLANJUTAN

Prinsip dasar untuk tanggapan darurat, pengelolaan
bencana, dan keberlanjutan bisnis merupakan bagian yang tidak
terpisahkan ~ dalam  menghindari, menghadapi,  dan
menanggulangi ancaman-ancaman yang dapat mengganggu
proses keberlangsungan bisnis perusahaan dalam menjalankan
bidang usaha serta fungsinya. Keterkaitan antara tanggap
darurat, manajemen Kkrisis, dan pengelolaan keberlangsungan
bisnis dapat ditampilkan pada Gambar 2.1. Pada gambar
tersebut, diilustrasikan bahwa hubungan ketiganya merupakan
hubungan linear linier, meskipun dalam keadaan nyata belum
tentu bersifat demikian.

NATIONAL DISASTER RECOVERY

MIAODTY ANV
O3S ANV 3ZIS

40

waisvsia

%

LONG-TERM
ooooooo

Sumber: Federal Emergency Management Agency (2016)

Gambar 2.1. Keterkaitan antara keadaan darurat, krisis dan
kasus keberlanjutan bisnis
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menjaga keselamatan karyawan dan lingkungan.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, perusahaan hulu
minyak dan gas bumi dapat meminimalisir dampak dari keadaan
darurat dan krisis serta memastikan keberlanjutan operasional.
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PENDAHULUAN

Industri minyak dan gas bumi (migas) merupakan salah satu
sektor vital yang memiliki tingkat risiko kerja tinggi.
Kompleksitas operasional dan potensi bahaya yang melekat
dalam proses eksplorasi dan produksi membuat pengelolaan
risiko keselamatan menjadi kebutuhan mendesak. Sebagai salah
satu industri yang menjadi penggerak utama perekonomian
global, keberlangsungan sektor ini sangat bergantung pada
kemampuan untuk mengelola risiko keselamatan secara efektif
(Zhang dan Chen, 2023). Industri migas di Indonesia merupakan
tulang punggung perekonomian, namun juga dikenal sebagai
sektor dengan tingkat kecelakaan kerja yang tinggi. Data dari
SKK Migas menunjukkan bahwa meskipun ada penurunan
insiden kecelakaan, ancaman bahaya seperti kebakaran, ledakan,
dan paparan bahan kimia tetap signifikan. Seiring dengan
kemajuan teknologi, berbagai metode modern kini diterapkan
untuk mendukung pengelolaan risiko keselamatan. Hal ini
sejalan dengan regulasi yang semakin ketat dan meningkatnya
perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di sektor migas tidak
hanya mencakup perlindungan terhadap pekerja, tetapi juga
menjaga keberlanjutan lingkungan dan operasional perusahaan.
Menurut International Labour Organization (ILO), kecelakaan
kerja di sektor migas dapat menyebabkan kerugian besar, baik
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dari sisi finansial maupun reputasi perusahaan. Dalam konteks
Indonesia, laporan dari SKK Migas menunjukkan bahwa
meskipun ada tren penurunan insiden kecelakaan, risiko
keselamatan masih menjadi tantangan utama yang harus diatasi
(Rahman dan Sari, 2022). Berdasarkan data dari laporan tahunan
SKK Migas (2023), tercatat sebanyak 15 insiden kecelakaan
signifikan terjadi di sektor migas selama tahun 2022, yang
melibatkan kebakaran di fasilitas pengolahan gas dan ledakan
pipa di area eksplorasi. Insiden ini menyebabkan kerugian
material yang mencapai USD 20 juta dan mengakibatkan enam
korban jiwa serta puluhan luka-luka. Sementara itu, laporan dari
World Oil and Gas Safety (2021) menunjukkan bahwa tingkat
fatalitas global di sektor migas mencapai rata-rata 2,5 insiden
fatal per 1.000 pekerja, dengan sebagian besar disebabkan oleh
kebocoran gas beracun dan kegagalan peralatan.

Kemajuan teknologi, seperti Internet of Things (loT),
Artificial Intelligence (Al), dan wearable technology, Kkini
memungkinkan pengelolaan risiko keselamatan yang lebih
proaktif dan efektif. Teknologi ini membantu perusahaan
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan risiko
dengan lebih cepat dan akurat (Yadav & Singh, 2021). Namun,
implementasi  teknologi ini  juga menghadapi sejumlah
tantangan, termasuk biaya investasi yang tinggi dan kurangnya
infrastruktur pendukung di lokasi kerja yang terpencil. Pada bab
ini, pembahasan akan dimulai dengan dasar-dasar manajemen
risiko keselamatan di sektor migas, termasuk teori-teori yang
relevan dan kerangka kerja standar seperti I1ISO 45001:2018.
Selanjutnya, akan dibahas tantangan utama yang dihadapi dalam
implementasi manajemen risiko, inovasi teknologi, dan prospek
masa depan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
berkelanjutan. Bab ini diharapkan dapat memberikan panduan
yang komprehensif bagi para pemangku kepentingan di industri
migas, termasuk manajer keselamatan, regulator, dan peneliti,
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KESIMPULAN

Manajemen risiko dalam industri migas merupakan aspek
yang krusial untuk menjaga keselamatan, kesehatan, dan
kelestarian lingkungan. Berbagai metode, baik kualitatif maupun
kuantitatif, digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelola
risiko yang ada. Implementasi yang efektif dari sistem
manajemen risiko dan penggunaan teknologi yang tepat dapat
mengurangi  potensi  kecelakaan dan kerusakan, serta
memastikan keberlanjutan operasional. Oleh karena itu,
perusahaan migas perlu terus mengembangkan dan
memperbaharui  pendekatan  manajemen  risiko  untuk
menghadapi tantangan dan dinamika yang terus berubah dalam
industri ini.
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PENDAHULUAN

Prosedur pengelolaan perubahan fasilitas dan operasi
berupa manajemen perubahan (Management of Change/MOC)
merupakan suatu kerangka kerja yang dirancang untuk
mengelola perubahan secara sistematis dalam lingkungan
operasional. Tujuan utama dari prosedur ini adalah untuk
menetapkan persyaratan yang harus dipenuhi dalam mengelola
perubahan, sehingga dapat mencegah insiden keselamatan dan
melindungi personil dari risiko yang mungkin timbul akibat
perubahan tersebut. Dalam konteks ini, MOC berfungsi sebagai
alat penting untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko yang
terkait dengan perubahan dalam operasi dan fasilitas.
Sebagaimana diungkapkan oleh Baker et al. (2007) yang
menyatakan bahwa MOC adalah proses yang dirancang untuk
mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait dengan
perubahan dalam operasi dan fasilitas, sehingga dapat mencegah
insiden yang dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan.

Proses MOC memberikan panduan yang jelas untuk
langkah-langkah analisis dan persetujuan yang harus dilakukan
oleh pihak berwenang sebelum perubahan diimplementasikan.
Dengan demikian, MOC tidak hanya berfungsi untuk mencegah
insiden, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
berkelanjutan dalam keselamatan dan efisiensi operasional.
Kepatuhan  terhadap  pelaksanaan  proses ini  akan
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didokumentasikan, dimonitor, dan diverifikasi melalui kualitas
dokumentasi pendukung sebelum penutupan MOC. Juran (1999)
menekankan bahwa dokumentasi yang baik dan pemantauan
yang tepat adalah elemen kunci dalam memastikan bahwa
semua proses, termasuk pengelolaan perubahan, dilakukan
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Selain itu, Pasal 6 dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1970 tentang Keselamatan Kerja menegaskan bahwa setiap
pengusaha wajib melaksanakan upaya keselamatan dan
kesehatan kerja yang meliputi pengelolaan risiko yang dapat
timbul akibat perubahan dalam proses kerja. Hal ini
menunjukkan pentingnya pengelolaan perubahan dalam konteks
keselamatan kerja. Dengan demikian, prosedur MOC ini tidak
hanya menjadi pedoman dalam mengelola perubahan, tetapi
juga berfungsi sebagai landasan untuk menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan sehat. Melalui penerapan yang konsisten
dan disiplin, diharapkan organisasi dapat mencapai tujuan
keselamatan dan efisiensi operasional yang lebih baik.

TUJUAN MOC

Tujuan dari MOC ini adalah untuk menetapkan persyaratan
yang harus dipenuhi dalam mengelola perubahan secara
sistematis pada fasilitas dan operasi. Hal ini bertujuan untuk
mencegah insiden keselamatan dan melindungi personil dengan
menghilangkan skenario berisiko tinggi yang mungkin muncul
akibat adanya perubahan. Proses ini memberikan panduan untuk
langkah-langkah analisis dan persetujuan yang harus dilakukan
oleh pihak berwenang sebelum perubahan
diimplementasikan. Menurut HSE  (Health and  Safety
Executive) tahun 2006, proses pengelolaan perubahan yang
efektif adalah kunci untuk mengidentifikasi dan mengurangi
risiko yang terkait dengan perubahan dalam operasi. Selain itu,
proses ini juga memandu peningkatan berkelanjutan dengan
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meminimalkan risiko yang mungkin timbul akibat perubahan
yang dilakukan. Baker et al. (2007) menekankan bahwa
verifikasi dan audit yang rutin adalah kunci untuk menjaga
integritas sistem manajemen perubahan dan untuk memastikan
bahwa semua tindakan pencegahan telah diambil.

KESIMPULAN

Prosedur Pengelolaan Perubahan Fasilitas dan Operasi
memiliki tujuan yang jelas dan terstruktur untuk mengelola
perubahan secara sistematis, dengan fokus utama pada
pencegahan insiden keselamatan dan perlindungan personil.
Dengan mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait
dengan perubahan, MOC berfungsi sebagai alat penting dalam
menjaga keselamatan dan kesehatan Kkerja, sesuai dengan
prinsip-prinsip yang diuraikan oleh Baker et al. (2007) dan HSE
(2006). Proses ini tidak hanya berperan dalam mencegah
insiden, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
berkelanjutan dalam operasional, yang sejalan dengan standar
ISO 45001:2018. Secara keseluruhan, penerapan prosedur MOC
yang sistematis dan terstruktur tidak hanya melindungi
keselamatan dan kesehatan kerja, tetapi juga mendukung
keberlanjutan operasional dan efisiensi dalam organisasi.
Dengan demikian, MOC menjadi elemen penting dalam
manajemen risiko dan keselamatan di tempat kerja, yang sejalan
dengan peraturan dan standar yang berlaku.
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PENDAHULUAN

Industri minyak dan gas (migas) memiliki karakteristik
risiko tinggi, mulai dari eksplorasi, produksi, hingga distribusi.
Risiko ini mencakup kecelakaan kerja, kerusakan fasilitas,
bencana alam, hingga tanggung jawab hukum. Dengan demikian
diperlukan strategi untuk mengendalikan potensi bahaya pada
setiap perusahaan/organisasi. Salah satunya yaitu dengan harus
menyediakan sumber daya manusia (SDM) dan sarana yang
memiliki kualifikasi untuk mengidentifikasi potensi bahaya
seperti ledakan, tumpahan minyak, atau penyakit akibat kerja
(PAK), tetapi juga untuk merancang strategi pengendalian risiko
yang efektif untuk melindungi aset, operasi, dan kelangsungan
bisnis. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi aspek
khusus yang salah satu ciri khasnya adalah memiliki risiko
tinggi dan signifikan (Mahendra, 2023).

Risiko tersebut seperti tumpahan minyak dan pencemaran
laut, yang dapat merusak reputasi citra perusahaan dan memicu
dampak sosial yang berdampak pada masyarakat sekitar. Selain
itu, keamanan kerja di lokasi migas menjadi perhatian utama,
mengingat tingginya risiko kecelakaan dan bencana, terutama di
wilayah-wilayah dengan medan yang sulit. Menurut data BPJS
Ketenagakerjaan (2022) menunjukkan bahwa dari total
kecelakaan kerja yang dilaporkan, 30% terjadi di sektor industri
berat, termasuk migas. Insiden besar seperti kebakaran kilang
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minyak Balongan pada tahun 2021, yang menyebabkan ribuan
penduduk di sekitar lokasi harus dievakuasi. Juga ledakan sumur
minyak ilegal di Aceh pada 2018 yang merenggut puluhan
nyawa, mencerminkan betapa pentingnya pengelolaan K3 yang
lebih baik di sektor ini (Indonesia Energy News, 2022). Dampak
yang ditimbulkan tidak hanya kepada manusianya namun
berdampak pada aspek ekonomi serta pencemaran lingkungan
sekitar.

Kerjasama yang baik untuk menciptakan lingkungan kerja
yang aman, berkelanjutan, dan produktif di sektor migas perlu
komitmen manajemen, karyawan, kontraktor, dan pemerintah.
Dengan demikian, melalui Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) telah mengeluarkan berbagai regulasi
dan mewajibkan setiap perusahaan migas untuk memberikan
pelatihan dan kompetensi K3 yang memadai kepada para
pekerjanya. Hal ini sebagai upaya dalam rangka penguatan
kapasitas SDM dalam mendukung penerapan sistem manajemen
keselamatan migas (SMKM) untuk mempertahankan dan
menjaga ketahanan energi migas bumi. Tujuan SMKM tersebut
untuk peningkatkan pemahaman setiap orang dalam rangka
pemenuhan kompetensi, perilaku dan awarenes pekerja dalam
menjaga pengelolaan aspek K3 di lingkungan industri migas
dengan potensi bahaya yang ada (Kementerian ESDM, 2025).

Namun, industri ini juga penuh dengan tantangan dan risiko
yang sangat tinggi. Dalam mengantisipasi potensi bahaya risiko
tinggi dan khusus, mulai dari ledakan, kebakaran hingga
paparan bahan kimia berbahaya maka penerapan K3 yang ketat
bukan hanya penting, tetapi mutlak diperlukan. Tanpa standar
budaya K3 melalui kualifikasi kompetensi K3 yang tepat,
ancaman keselamatan bagi pekerja dan lingkungan akan
semakin besar (Indonesia Safety Centre, 2024). Selain berfokus
pada keselamatan pekerja, K3 migas juga berperan besar dalam
menjaga keberlanjutan energi dan pemenuhan kompetensi tidak
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e. Kompetensi keselamatan di laut berupa keselamatan kerja
di platform.

f.  Kompetensi kesehatan kerja berupa pengelolaan risiko
kesehatan kerja dan kesehatan kerja untuk pekerja yang
terpapar bahan kimia.

KESIMPULAN

Penerapan pelatihan dan kompetensi K3 di indutri migas
memerlukan kombinasi antara pendidikan formal, pelatihan
khusus, dan sertifikasi yang diakui. Kualifikasi ini menghasilkan
seorang ahli K3 Migas sehingga mampu mengidentifikasi,
menilai, dan mengendalikan risiko di industri migas, serta
menjaga pengelolaan aspek keselamatan dan kesehatan pekerja.
Pelatihan dan kompetensi K3 di Industri Migas ini sangat
penting untuk memastikan bahwa pekerja di sektor ini memiliki
pemahaman khusus pelatihan dan kompetensi yang standar,
sehingga cukup untuk bekerja dengan aman, dapat mengurangi
kecelakaan, serta melindungi keselamatan dan kesehatan
mereka. Industri migas, baik di sektor hulu (eksplorasi dan
produksi) maupun hilir (pengolahan dan distribusi) memiliki
risiko yang sangat tinggi. Oleh karena itu, pelatihan K3 di sektor
ini tidak hanya wajib, tetapi juga dapat dijadikan investasi
secara berkesinambungan dan berjenjang sehingga sangat
krusial dalam strategi pengendalian risiko. Dengan demikian,
peran Ahli K3 Migas sangat vital dalam mendukung operasional
yang aman dan efisien serta berkelanjutan di sektor migas.
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PENDAHULUAN

Industri  minyak dan gas, yang dicirikan oleh
kompleksitasnya, investasi modal yang signifikan, dan teknologi
mutakhir, pada dasarnya berisiko (Sahabudin et al., 2023).
Anwar & Ismail (2014) mengatakan bahwa meskipun frekuensi
insiden di sektor ini mungkin relatif rendah, potensi keparahan
dan dampaknya sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh
kombinasi risiko fisik, operasional, dan finansial (Sahabudin et
al., 2023). Risiko fisik berasal dari sifat berbahaya zat yang
ditangani, sementara risiko operasional mencakup kewajiban
hukum dan Kketidakpastian yang terkait dengan eksplorasi.
Risiko finansial, di sisi lain, muncul dari kemungkinan
penemuan Yyang tidak ekonomis (Sahabudin et al., 2023).
Penelitian lain yang dilakukan di BUMN Sektor Migas PT.
Pertamina (Persero) Kilang Unit IV Cilacap oleh Cahyani
(2018) dimana pada tahun 2015 terdapat kasus kecelakaan kerja
yang mengakibatkan meninggalnya empat orang pekerja
kontraktor yang disebabkan oleh ketidaksesuaian CSMS pada
tahap pelaksanaan (Cahyani, 2018).

Studi yang dilakukan oleh Cahyani (2018) mengkaji
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kontraktor (CSMS)
di PT. Pertamina Hulu Energi Offshore North-West Java (PHE
ONWJ) untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan
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penghambat. PHE ONWJ telah membuat langkah signifikan
dalam penerapan CSMS, tantangan tetap ada, terutama yang
terkait dengan komitmen dan kepatuhan kontraktor. Proyek
konstruksi, seperti halnya proyek di industri minyak dan gas,
pada dasarnya mengandung risiko. Sebagaimana dicatat oleh
Ramli (2010) dan Suma’mur, kecelakaan dalam situasi ini sering
kali disebabkan oleh tindakan atau kondisi yang tidak aman.
Oleh karena itu, manajemen risiko keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) sangat penting untuk mengurangi risiko ini. Studi
tentang penerapan CSMS di perusahaan milik negara, seperti
yang dilakukan oleh Ratriwardhani et al (2024) dan Cahyani
(2018), telah menyoroti pentingnya menyelaraskan kebijakan
administratif dengan praktik di lapangan untuk mencegah
kecelakaan.

LATAR BELAKANG

Perusahaan minyak bumi dan gas (migas) saat ini sudah
banyak menunjuk kontraktor atau subkontraktor sebagai
pelaksana pekerjaan. Kontraktor atau subkontraktor dituntut
agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tetap menjaga
keselamatan dan kesehatan para pekerja (K3). Hal tersebut
dilaksanakan karena kontraktor atau subkontraktor yang bekerja
pada perusahaan migas memiliki tingkat risiko yang berbeda-
beda. Kontraktor sebagai mitra kerja harus mendapatkan
perhatian khusus karena Kkinerjanya dapat mempengaruhi
kinerjanya baik yang berdampak terhadap K3, produktivitas dan
citra perusahaan, sehingga dapat melakukan kontrol, audit,
ataupun monitoring dan evaluasi terhadap kinerja kontraktor
yang dalam hal ini Contractor Safety Management System
(CSMS).

Pada industri migas, program CSMS memiliki tujuan di
antaranya sebagai berikut:
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KESIMPULAN

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
(SMK3) jauh dari sekadar beban bagi perusahaan, di mana hal
ini sebenarnya merupakan faktor produktivitas. Juga merupakan
unsur penting untuk meningkatkan posisi perusahaan di pasar
melalui penerapan CSMS yang baik. Penerapan CSMS yang
baik ini memjadi sebuah potensi di mana kecelakaan kerja dan
Penyakit Akibat Kerja (PAK) pada tenaga kerja kontraktor dapat
diminimalkan, serta melindungi reputasi dan operasional
perusahaan.
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PENDAHULUAN

Kegiatan industri adalah aspek penting dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi,
sektor industri di Indonesia, terutama dalam energi minyak dan
gas bumi (migas) dapat berkembang pesat. Sektor migas
memiliki peran krusial dalam penyediaan energi, baik di tingkat
global maupun nasional. Namun, proses eksplorasi, eksploitasi,
produksi, dan distribusi juga menghasilkan limbah berbahaya,
yaitu limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Pengelolaan
limbah B3 sangat penting, karena jika tidak dikelola dengan
baik, dapat berdampak negatif pada kesehatan manusia,
lingkungan, termasuk pada reputasi perusahaan. Di Indonesia,
pengelolaan Limbah B3 diatur oleh berbagai kebijakan yang
melibatkan pemerintah, pemangku kepentingan, dan perusahaan.
Namun, tantangan seperti kurangnya kesadaran, infrastruktur
yang terbatas, dan teknologi yang belum memadai sering
dihadapi (Sembiring, 2018).

Smith dan Jones (2020) menyatakan bahwa industri migas
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia energi, tetapi juga
sebagai pendorong utama bagi pertumbuhan sektor-sektor lain
dalam perekonomian. Pemerintah Indonesia menargetkan
produksi migas 1 juta barel minyak per hari dan 12 miliar kaki
kubik gas per hari pada tahun 2030, dengan peningkatan
investasi dan teknologi canggih (Kementerian ESDM, 2024).
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Namun, industri migas juga menghasilkan limbah B3 yang
berpotensi membahayakan kesehatan dan lingkungan. Limbah
B3 ini dapat berupa cair, padat, atau gas. Apabila limbah B3 ini
dibuang secara sembarangan, dapat menimbulkan dampak
negatif. Rahman (2019) menegaskan bahwa perusahaan yang
berkomitmen terhadap keberlanjutan harus mengintegrasikan
praktik pengelolaan limbah yang baik dalam operasi mereka
untuk mengurangi dampak lingkungan.

LATAR BELAKANG

Industri migas memiliki peran penting dalam menyediakan
bahan baku untuk berbagai sektor, memenuhi kebutuhan energi
domestik, dan mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Fokus utama industri migas di Indonesia adalah untuk terus
dieksplorasi dan dieksploitasi guna memenuhi kebutuhan energi
nasional. Pemerintah Indonesia telah menetapkan target
ambisius untuk produksi migas pada tahun 2030. Kondisi ini
tentu melibatkan peningkatan investasi dan penerapan teknologi
canggih untuk meningkatkan efisiensi produksi (Kementerian
ESDM, 2024). Rahman (2019) menekankan bahwa pengelolaan
limbah B3 yang efektif adalah kunci untuk melindungi
kesehatan masyarakat dan lingkungan dari potensi bahaya yang
ditimbulkan oleh limbah berbahaya. Oleh karena itu,
pengelolaan limbah B3 yang baik sangat penting untuk
memastikan bahwa dampak negatifnya dapat diminimalkan.

IDENTIFIKASI DAN KARAKTERISTIK LIMBAH B3
Limbah dikategorikan sebagai limbah B3 apabila
menunjukkan satu atau lebih sifat berbahaya atau radioaktif,
mudah meledak, reaktif, mudah terbakar, iritasi, beracun,
karsinogenik, dan berbahaya bagi lingkungan serta kesehatan
manusia (Mmereki et al., 2016). Setelah proses klasifikasi,
limbah B3 akan diidentifikasi berdasarkan sifat berbahaya yang
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berkelanjutan. Tantangan yang ada memerlukan perhatian dan
kerjasama dari berbagai pihak untuk memastikan pengelolaan
limbah B3 yang efisien dan efektif. Meskipun regulasi dan
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah sudah cukup
memadai, masih terdapat kendala seperti keterbatasan
infrastruktur, kompleksitas birokrasi dalam proses perizinan,
rendahnya adopsi teknologi ramah lingkungan, tingginya biaya
pengelolaan limbah B3, dan lemahnya penegakan hukum.
Melalui penerapan strategi yang tepat, seperti peningkatan
investasi dalam teknologi hijau, kolaborasi antar sektor, dan
digitalisasi, pengelolaan limbah B3 yang berkelanjutan di
industri migas ini dapat dicapai. Hal ini tidak hanya akan
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga
meningkatkan daya saing industri migas Indonesia di tingkat
global.
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PENDAHULUAN

Industri minyak dan gas (migas) memegang peran vital
dalam pembangunan dan ekonomi Indonesia. Industri tersebut
berfungsi tidak hanya sebagai penyedia energi domestik, tetapi
juga berkontribusi signifikan terhadap pendapatan dan devisa
negara, serta menjadi komponen penting dalam rantai produksi
industri nasional (Kementerian ESDM RI, 2022). Karakteristik
industri ini melibatkan operasi kompleks dengan risiko tinggi,
mulai dari eksplorasi, produksi, pengolahan, hingga distribusi.
Menurut International Labour Organization (ILO), sektor migas
termasuk dalam kategori industri berisiko tinggi dengan tingkat
fatalitas 3,5 kali lebih tinggi dibandingkan industri manufaktur
umum. Menurut rencana strategis Occupational Safety and
Health Administration (OSHA), sektor migas termasuk dalam
tujuh industri berisiko tinggi, di mana kesalahan sekecil apapun
berpotensi mengakibatkan kecelakaan serius (Dahlan dan
Widanarko, 2022).

Area kerja di industri migas menghadapi berbagai potensi
bahaya yang bersumber dari kondisi lingkungan, prosedur kerja,
sumber daya manusia, perangkat kerja, dan bahan yang
digunakan dalam operasional. Selain risiko keselamatan, aspek
kesehatan juga menjadi perhatian utama (Hasibuan et al., 2020).
Menurut Karimi et al (2021), pengelolaan kesehatan kerja
(PKK) menjadi prioritas utama. Dalam operasional migas,
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pekerja menghadapi lima kategori bahaya kesehatan yaitu,
bahaya fisika, kimia, biologi, psikososial, dan ergonomi.
Tingkat keparahan dampak kesehatan pada pekerja dipengaruhi
oleh berbagai faktor, mencakup besaran paparan, intensitas,
durasi, serta bagian tubuh yang terkena paparan (Adliene et al.,
2020). Para pekerja di industri migas terpapar berbagai bahaya
fisik dalam operasional mereka, termasuk tingkat kebisingan
tinggi, getaran mekanis, radiasi pengion, serta suhu lingkungan
yang ekstrem (Benson et al., 2021).

FAKTOR HAZARD KESEHATAN

Secara umum faktor risiko di industri sektor migas sama
halnya seperti industri lain, yaitu terdiri atas faktor hazard fisika,
kimia, biologi, psikososial, dan ergonomi. Hazard kimia dalam
industri ini sebagian besar berasal dari paparan benzene,
toluene, dan xylene (BTX). Minyak mentah dan gas alam yang
merupakan bagian alami dari keduanya (Attagwa et al., 2020
dalam Djunaidi, 2023). Selain itu, paparan yang berlangsung
lama dapat menyebabkan sistem kekebalan tubuh menurun,
kerusakan pada struktur saraf pusat, refleks yang lebih lamban,
gagal hati dan ginjal, dan penurunan produksi sel darah merah
dan putih dari sumsum tulang. Adapun hazard biologi secara
umum Yyang terjadi di sektor migas dikaitkan dengan
pengendalian keamanan pangan yang buruk, yang dapat
menyebabkan masalah pencernaan (Suhardono, 2019 dalam
Djunaidi, 2023).

Pada hazard fisika, seperti kebisingan di industri migas
umumnya bersumber dari berbagai peralatan operasional.
Paparan kebisingan yang berkelanjutan dapat menimbulkan
berbagai dampak kesehatan serius bagi pekerja, mulai dari
gangguan  pendengaran  sementara  hingga  permanen,
peningkatan tekanan darah, stress, hingga penurunan konsentrasi
yang dapat memicu kecelakaan Kkerja. Dalam regulasi

126



kesehatan kerja di industri migas merupakan aspek krusial yang
harus diperhatikan secara serius karena dampaknya terhadap
produktivitas, keselamatan, dan kualitas hidup para pekerja.
Implementasi program kesehatan yang efektif dan berkelanjutan
dapat membantu mengurangi risiko dan meningkatkan
kesejahteraan di sektor yang berpotensi berbahaya ini,
menjadikan kesadaran dan tindakan proaktif dalam manajemen
kesehatan kerja sebagai prioritas utama untuk melindungi
pekerja dan memastikan kelangsungan operasi yang aman.
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BAB 9
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PENDAHULUAN
Seluruh organisasi pastinya telah mengalami insiden, mulai
hampir celaka (near miss) hingga insiden yang berakibat fatal.
Tentunya insiden yang perlu diinvestigasi, baik karena
persyaratan dari regulator atau internal organisasi, dan yang
tidak kalah pentingnya adalah untuk memperoleh pembelajaran
dari insiden itu sendiri dalam rangka perbaikan berkelanjutan.
Selain itu, juga untuk peningkatan atas Kkinerja kesehatan,
keselamatan lindungan lingkungan dan keamanan (health,
safety, security, environment/HSSE), kehandalan, peralatan,
produktivitas, dan efisiensi. Dalam memulai investigasi insiden
didahului oleh beberapa aktivitas, yakni:
1. Pemberitahuan Insiden
Pemberitahuan insiden diperlukan untuk memberikan
informasi  perihal insiden ke seluruh pihak yang
berkepentingan. Pemberitahuan insiden akan memicu
tanggap darurat (bila dibutuhkan), dan penanganan atas
insiden lainnya. Pemberitahuan insiden lebih lanjut (bila
dibutuhkan) bahkan akan menyiagakan organisasi eksternal
terkait tanggap darurat, masyarakat sekitar, dan juga
regulator.
2. Tanggap Darurat
Tim tanggap darurat dapat meberikan masalah bagi tim
investigasi insiden karena pada saat menjalankan tugasnya
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mereka mengubah kondisi lokasi insiden. Hal ini dapat
membuat tugas seorang petugas investigasi semakin sulit
dalam mengumpulkan bukti-bukti terkait insiden. Meskipun
demikian, tujuan dari tanggap darurat yakni menyelematkan
nyawa, mencegah dampak lingkungan, menghindari
kerusakan peralatan, dan mengurangi dampak reputasi perlu
diprioritaskan.  Aktivitas  investigasi  tidak  boleh
mengganggu aktivitas tanggap darurat. Namun, apabila
dipertimbangkan bahwa investigasi insiden dapat dimulai
serentak dengan tanggap darurat tanpa mengganggu,
menghalangi atau menunda aktivitas tanggap darurat, maka
pendokuemntasian dan pengumpulan informasi-informasi
terkait insiden dapat dilakukan secara pararel.

Pengamanan Lokasi Insiden

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh tim

investigasi insiden yang pertama Kkali tiba di lokasi kejadian

atau pekerja setempat yang ditugaskan untuk membantu
mengamankan lokasi, yaitu:

a. Jangan melakukan tindakan apapun yang dapat
menyebabkan insiden lainnya.

b. lkuti seluruh instruksi dari On Scene Commander
sebagai pimpinan Tim Tanggap Darurat.

c. lkuti seluruh persyaratan keselamatan terkait tindakan
isolasi energi maupun pengendalian bahaya lainnya.

d. Selapas terjadinya insiden, lokasi tersebut seringkali
timbul bahaya-bahaya yang baru atau tidak biasa.

e. Lakukan kajian risiko (bila dibutuhkan) untuk
mengidentifikasi seluruh bahaya terkait aktivitas di
lokasi insiden dan menetapkan tindakan pengendalian
yang sesuai.

Ketika tanggap darurat selesai mengakses ke lokasi insiden

(dan seluruh arsip terkait insiden) perlu dikendalikan untuk

menjaga keutuhan informasi-innfrmasi terkait insiden
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perawatan berkala, supervise, pelaksana inspeksi dan hal-
hal yang termasuk ke dalam pengendalian administratif
lainnya.

4. Mitigasi
Tindakan perbaikan ini merupakan peningkatan atas
kemampuan organiasi dalam merespon terjadinya insiden.
Termasuk di antaranya adalah peningkatan atau perbiakan
sistem deteksi kebakaran. Beserta peralatan penanggulangan
kebakaran atau sistem tanggap darurat secara umum.

KESIMPULAN

Dalam memulai investigasi insiden didahului oleh beberapa
aktivitas, terdiri atas pemberitahuan insiden, tanggap darurat,
pengamanan lokasi insiden, dan pelaporan awal insiden. Prinsip
4P yang terdiri atas People, Position, Part, dan Paper dapat
digunakan dalam pencarian informasi dan bukti saat investigasi
insiden. Organisasi dapat memilih untuk menerapkan kombinasi
beberapa rekomendasi dari hirarki yang berbeda. Pada sebagian
khusus pilihan untuk eliminasi bahaya tidak memungkinkan.
Kombinasi beberapa tindakan perbaikan dari hirarki yang
berbeda diyakini dapat menurunkan risiko insiden secara
signifikan, baik karena mengurangi kemungkinan terjadinya
maupun terhadap dampaknya apabila terjadi kembali.
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PENDAHULUAN

Audit dan tinjauan manajemen adalah dua komponen
penting dalam pengelolaan sektor minyak dan gas (migas) yang
memiliki risiko tinggi terhadap keselamatan kerja (Endrianto &
Adnan, 2023). Menurut pedoman ISO 19011:2018, audit adalah
proses sistematis untuk mengevaluasi kesesuaian sistem
manajemen terhadap standar yang telah ditetapkan. Dalam
konteks sektor migas ini, audit digunakan untuk menilai
kepatuhan terhadap standar keselamatan, pengelolaan
lingkungan, dan operasional (Setiawan & Nugroho, 2016).
Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) tahun 2017 telah menetapkan peraturan
terkait pemeriksaan keselamatan instalasi dan peralatan pada
kegiatan usaha minyak dan gas bumi untuk memastikan
keamanan dan keselamatan operasi.

Tinjauan manajemen, sebagaimana diatur dalam 1SO
45001:2018, merupakan proses evaluasi strategis yang
melibatkan ~ manajemen  puncak  untuk  memastikan
keberlanjutan, relevansi, dan efektivitas sistem manajemen
dalam mendukung tujuan strategis organisasi. Proses ini
mencakup penilaian berkala terhadap kinerja sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) untuk menjamin
kesesuaian dengan kebutuhan organisasi dan memastikan
pencapaian tujuan yang ditetapkan. Dalam sektor migas,
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tinjauan manajemen mencakup evaluasi implementasi sistem
manajemen keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan
(K3LL), penilaian pencapaian target operasional, serta
identifikasi risiko dan peluang perbaikan. Proses ini sering
digunakan untuk menyelaraskan hasil audit dengan rencana
strategis perusahaan (Aulia & Susilawati, 2024).

Dalam pelaksanaan audit di sektor ini, fokus utama adalah
area-area yang berkaitan langsung dengan keselamatan kerja dan
pengelolaan  lingkungan. Audit mencakup pemeriksaan
dokumen kebijakan keselamatan, inspeksi fisik terhadap
fasilitas, serta wawancara dengan pekerja untuk memastikan
implementasi standar yang konsisten (Muhamad & Kamaludin,
2021). Hasil audit digunakan sebagai acuan untuk menetapkan
tindakan korektif yang diperlukan, seperti peningkatan prosedur
kerja, pelatihan keselamatan, atau pengelolaan limbah
(Agustriani, 2023). Hasil audit yang terdokumentasi menjadi
masukan penting untuk pelaksanaan tinjauan manajemen (Laela
& Isnaini, 2021).

Rapat tinjauan manajemen menjadi platform bagi pimpinan
perusahaan untuk membahas temuan audit, mengevaluasi
keefektifan tindakan korektif yang telah dilakukan, dan
menetapkan langkah strategis untuk mencegah masalah serupa
di masa depan (Syukron, 2022). Misalnya, jika audit
menemukan ketidaksesuaian dalam penggunaan Alat Pelindung
Diri  (APD), tinjauan manajemen dapat mengarahkan
penyempurnaan kebijakan operasional agar lebih sesuai dengan
regulasi yang berlaku (Zahrawani & Sholikhah, 2021). Integrasi
audit dan tinjauan manajemen memastikan bahwa perusahaan
migas tidak hanya mampu mengelola risiko secara efektif, tetapi
juga mematuhi standar kK3LL yang ketat (Diana & Sisdianto,
2025). Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat mencapai
efisiensi operasional, meningkatkan daya saing, dan memastikan
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memastikan efektivitas, relevansi, dan kesinambungan sistem
dalam mendukung tujuan organisasi.

Proses ini mencakup evaluasi terhadap implementasi
standar seperti 1SO 9001, ISO 45001, dan ISO 14001, yang
mendukung integrasi aspek mutu, keselamatan Kkerja, dan
lingkungan. Keberhasilan tinjauan manajemen diukur melalui
pelaksanaannya yang konsisten minimal satu kali dalam setahun
serta efektivitas implementasi tindak lanjut yang telah
disepakati. Integrasi antara audit dan tinjauan manajemen
memastikan organisasi tidak hanya mampu mematuhi standar
dan regulasi, tetapi juga secara proaktif meningkatkan kinerja
dan daya saingnya di industri. Dengan pendekatan yang
sistematis, organisasi dapat mencapai perbaikan berkelanjutan,
mitigasi risiko yang lebih baik, serta efisiensi operasional yang
lebih tinggi. Oleh karena itu, pelaksanaan audit dan tinjauan
manajemen secara efektif menjadi salah satu strategi utama
dalam menjaga keberlanjutan bisnis di sektor minyak dan gas
yang penuh dengan tantangan dan risiko.
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PENDAHULUAN

Izin bekerja atau lebih dikenal dengan istilah Permit to
Work (PTW) adalah sistem kerja aman yang bertujuan untuk
mengelola risiko dan memastikan keselamatan dalam pekerjaan
berbahaya di lingkungan. Pada industri minyak dan gas (migas),
sistem ini mengintegrasikan prosedur administratif, pengawasan
lapangan, dan komunikasi antara pihak yang terlibat. Bab ini
membahas implementasi PTW, manfaatnya, serta tantangan
yang dihadapi di lingkungan migas, dengan fokus pada evaluasi
di Indonesia. PTW berperan penting dalam mengurangi
kecelakaan kerja. Namun demikian, masih membutuhkan
penguatan regulasi, pelatihan, dan pengawasan.

LATAR BELAKANG

Industri migas adalah salah satu sektor strategis yang
memiliki peran penting dalam perekonomian global, termasuk di
Indonesia. Namun, sektor ini juga dikenal sebagai salah satu
industri dengan tingkat risiko keselamatan kerja yang tinggi,
terutama karena melibatkan aktivitas berbahaya seperti
pekerjaan panas (hot work), pekerjaan di ruang terbatas
(confined space), dan pengoperasian alat berat. Berdasarkan
laporan IOGP (2021), sebagian besar kecelakaan kerja di sektor
ini terjadi karena kegagalan dalam pengelolaan risiko, termasuk
kurangnya kontrol terhadap pekerjaan berbahaya. Data dari
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International Labour Organization (ILO, 2019) menunjukkan
bahwa lebih dari 20% kecelakaan fatal di sektor industri global
terjadi di lingkungan migas. Sebagai respons, berbagai
perusahaan migas mulai mengadopsi sistem kerja aman seperti
PTW untuk meningkatkan keselamatan kerja.

Permit to Work (PTW) adalah salah satu sistem manajemen
keselamatan yang dirancang untuk mengelola risiko pekerjaan
berbahaya. Sistem ini melibatkan proses perizinan formal yang
memastikan bahwa semua tindakan pencegahan telah diambil
sebelum pekerjaan dilakukan. PTW mengatur alur komunikasi
antara pekerja, pengawas, dan manajemen, sehingga setiap
risiko dapat diminimalkan (Smith, 2020). Di lingkungan migas,
implementasi PTW menjadi bagian dari kepatuhan terhadap
standar keselamatan internasional seperti 1SO 45001 dan
pedoman IOGP (2021). Di Indonesia, PTW menjadi salah satu
syarat dalam pemenuhan regulasi keselamatan kerja berdasarkan
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Namun, meskipun penting, implementasi PTW di Indonesia
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya
kesadaran pekerja, keterbatasan pelatihan, dan pengawasan yang
tidak konsisten. Data dari Indonesia Safety Center (2024)
menunjukkan bahwa sekitar 30% kecelakaan kerja di sektor
migas terjadi karena ketidaksesuaian prosedur PTW. Faktor
utama yang menjadi penghambat adalah kurangnya pelatihan
bagi pekerja lapangan, pengawasan yang tidak konsisten, dan
resistensi budaya kerja terhadap perubahan. Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih strategis dalam
mengintegrasikan PTW ke dalam sistem manajemen
keselamatan kerja.
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migas. Meskipun implementasi PTW di Indonesia telah
menunjukkan hasil positif, masih diperlukan penguatan dalam
pelatihan, pengawasan, dan integrasi budaya keselamatan dan
kesehatan kerja (K3). Dengan adanya dukungan regulasi yang
lebih tegas dan adopsi teknologi berbasis digital, PTW akan
memiliki potensi besar untuk meningkatkan keselamatan kerja
di lingkungan migas secara signifikan.
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PENDAHULUAN

Minyak bumi adalah sumber daya alam yang sangat penting
dan berharga, yang dihasilkan melalui proses geologis yang
berlangsung selama jutaan tahun. Proses ini melibatkan
penguraian bahan organik, seperti sisa-sisa tumbuhan dan
hewan, yang terperangkap di dalam lapisan sedimen di bawah
permukaan bumi. Dalam kondisi tertentu, seperti tekanan tinggi
dan suhu yang sesuai, bahan organik ini mengalami transformasi
menjadi hidrokarbon, yang merupakan komponen utama dari
minyak bumi. Hidrokarbon ini dapat ditemukan dalam berbagai
bentuk, baik cair maupun padat, tergantung pada kondisi
lingkungan di sekitarnya. Penambangan minyak bumi dilakukan
melalui berbagai metode, termasuk pengeboran sumur, yang
memungkinkan ekstraksi minyak dari bawah tanah. Proses ini
diatur oleh Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 29 Tahun 2021, yang memberikan pedoman dan regulasi
terkait kegiatan penambangan minyak bumi di Indonesia.

Selain itu, gas bumi juga merupakan produk yang
dihasilkan dari proses alami yang serupa, di mana hidrokarbon
terbentuk dari penguraian bahan organik. Namun, berbeda
dengan minyak bumi, gas bumi berada dalam bentuk gas pada
kondisi tekanan dan suhu atmosfer. Gas bumi biasanya
ditemukan  bersamaan  dengan  minyak  bumi, dan
penambangannya dilakukan melalui metode yang mirip,
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termasuk pengeboran sumur. Gas bumi memiliki berbagai
aplikasi, mulai dari bahan bakar untuk pembangkit listrik,
pemanas rumah, hingga bahan baku untuk industri Kimia.
Kegiatan penambangan gas bumi diatur oleh Peraturan
Pemerintah Nomor 93 Tahun 2021, yang menetapkan kerangka
hukum dan regulasi untuk pengelolaan sumber daya gas bumi di
Indonesia.

Secara keseluruhan, baik minyak bumi maupun gas bumi
merupakan sumber energi yang sangat penting bagi
perekonomian dan industri di seluruh dunia. Keduanya memiliki
peran yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan energi
global, dan pengelolaannya harus dilakukan dengan hati-hati
untuk memastikan keberlanjutan dan perlindungan lingkungan.
Industri minyak dan gas bumi (migas) bukan merupakan industri
yang baru, tetapi sudah berkembang sejak tahun 1900-an yang
dimulai sejak era kolonial Belanda. Migas masih memegang
peranan penting dalam pembangunan nasional, baik dalam hal
pemenuhan energi sebagai sumber energi khususnya industri,
transportasi, listrik, dan berbagai industri lainnya sebelum
dilakukan transisi ke energi terbarukan, maupun perekonomian
nasional. Migas menjadi sumber pendapatan APBN dan BBM
yang menyokong perekonomian di Indonesia. Menurut data
SKK Migas tahun 2023, produksi minyak Indonesia mencapai
rata-rata 625.000 barel per hari dan gas bumi sebesar 5.347 juta
kaki kubik standar per hari. Transisi energi membutuhkan proses
panjang yang masih belum bisa dicapai dalam beberapa tahun
bahkan puluh tahun ke depan, sehingga industri minyak dan gas
bumi masih menjadi industri penting di Indonesia.

Proses industri migas memiliki risiko tinggi dengan potensi
bahaya yang signifikan bagi pekerja dan lingkungan. Menurut
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), industri
minyak dan gas merupakan salah satu bidang industri yang
sering mengalami kecelakaan kerja. Selain itu, menurut
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struktur; NFPA 70 yang mengatur instalasi listrik yang aman
untuk mencegah terjadinya kebakaran; NFPA 101 vyang
mengatur rute evakuasi dan sistem darurat jika terjadi
kebakaran; dan lain sebagainya.

KESIMPULAN

Industri migas merupakan salah satu bidang industri yang
sering mengalami kecelakaan kerja dengan tingkat kecelakaan
kerja yang lebih tinggi dibandingkan industri lainnya. Hal ini
disebabkan karena karena melibatkan berbagai aktivitas
berbahaya seperti pengeboran, pengolahan, penyimpanan, dan
transportasi bahan yang mudah terbakar dan beracun.
Kompleksitas operasional dan potensi bahaya yang ada
menuntut adanya sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja (SMK3) yang komprehensif dan efektif. Implementasi
SMK3 yang baik dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja.
Peraturan Menteri ESDM Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Pedoman Pelaksanaan K3 Minyak dan Gas Bumi menjadi
landasan utama dalam penerapan sistem manajemen K3 di
industri ini. Kepatuhan terhadap regulasi K3 memiliki korelasi
positif dengan peningkatan produktivitas dan efisiensi
operasional perusahaan migas, sehingga pengetahuan tentang
peraturan, regulasi, dan standar K3 di sektor migas menjadi
penting untuk dipelajari.
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